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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan antara lain 

sebagai berikut. 

a. Akar masalah didapatkan dengan observasi langsung kemudian 

merumuskannya kedalam analisis fishbone diagram kemudian didapatkanlah 

2 faktor utama penyebab terjadinya masalah ketidaksesuaian barang yang ada 

di gudang dengan yang ada di lapangan yaitu faktor material berupa data 

barang stok yang jumlahnya 411 item barang dan manusia yaitu karyawan 

gudang yang berperan di dalamnya. 

b. Sistem yang dirancang ialah mobile android. Sistem ini dipilih dari hasil 

pemilihan alternatif solusi dan berhasil melakukan pengecekan secara cepat 

dan akurat. Berikut ini merupakan kesimpulan dari critical success factor yaitu. 

i. Biaya yang dikeluarkan dalam perancangan ini juga < 

Rp1.000.000/bulannya. Biaya ini terdiri dari biaya hosting, pelatihan dan 

pemeliharaan aplikasi setiap bulan. 

ii. Memiliki scan barcode yang dapat memberikan kemudahan dalam hal 

pengecekan stok barang agar menghasilkan sisa stok yang akurat, serta 

dilengkapi dengan fitur laporan stok yang dapat memberikan kemudahan 

kepada penggunanya karena bisa di download kapan saja ketika hendak 

mengetahui jumlah stok barang tanpa harus datang ke gudang. 

Kemudahan ini dapat dimanfaatkan dalam pengecekan ketika tim audit 

melakukan pemeriksaan sisa stok barang. 

iii. Pengoperasian sistem juga mudah karena desain sistem yang sederhana 

dan jelas karena menggunakan bahasa Indonesia. 

iv. Keberhasilan yang terjadi dengan menerapkan sistem mobile ini ialah 

berhasil menurunkan kurang dari 10 kartu gudang, yang awalnya 

kesalahan ketidaksesuaian item barang di kartu berjumlah kurang lebih 80 

kartu gudang. Setelah penerapan mobile selama satu minggu menurun 

menjadi kurang dari 50 kartu gudang. Setelah penggunaan selama empat 

bulan kesalahan berkurang menjadi kurang dari 10 kartu gudang untuk 

solusi akhir saat ini. 
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7.2. Saran 

Penelitian dari perancangan sistem aplikasi berbasis mobile android ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Maka dari itu, saran yang diberikan oleh pihak 

perusahaan dapat dimasukan dalam saran untuk pengembangan aplikasi ini 

kedepannya antara lain sebagai berikut. 

a. Membuat proses update barang masuk dan keluar secara otomatis. 

b. Menambahkan notifikasi peringatan untuk stok item barang yang menipis, 

sehingga barang tidak kosong ketika hendak digunakan. 

c. Menyambungkan aplikasi mobile dengan sistem SAP dan web indent agar bisa 

terkoneksi di pusat. 

d. Melengkapi aplikasi dengan fitur laporan pengeluaran jumlah barang, agar bisa 

terlihat kapan dan jumlah setiap barang yang keluar untuk keperluan 

penutupan pembukuan setiap bulannya 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Kepala Gudang 

Wawancara dilakukan ketika dilakukan peninjauan lapangan ke perusahaan. 

Berikut ini merupakan hasil transkrip wawancara yang dilakukan saat menentukan 

permasalahan dari objek penelitian.  

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber Bapak Fabianus Jemadu (Kepala Gudang SPOM) 

Lokasi 
Gudang Pabrik PT Satu Sembilan Delapan - 

Segah Palm Oil Mill 

Tanggal Wawancara 1 Oktober 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Bapak bekerja disini 

sebagai apa? 
Saya bekerja disini sebagai staff kepala gudang 

2 

Biasanya disini tugas 

bapak sebagai kepala 

gudang seperti apa? 

Saya bertugas untuk melakukan indent barang 

atau pemesanan barang, melakukan penutupan 

buku bersama dengan dua karyawan saya. Saya 

juga bertanggung jawab atas segala proses 

kegiatan yang ada di gudang 

3 

Didalam gudang ini jenis 

barang yang disediakan 

apa saja Pak? 

Di Gudang Pabrik ini menyediakan barang-barang 

untuk keperluan operasional pabrik seperti 

sparepart, oli, bensin, solar, dan sebagainya 

4 

Untuk sistem 

operasional yang ada di 

gudang sendiri 

bagaimana Pak? 

Jadi sistem operasioanl di gudang masih manual 

dalam hal pencatatan dan pengeluaran barangnya. 

Bisa dilihat pencatatan yang dilakukan untuk 

barang uang keluar hanya menggunakan buku 

pengeluaran barang dan kartu gudang. Untuk kartu 

gudang itu pencatatan barang masuk dan barang 

keluar yang di dapatkan dari buku pengeluaran 

barang kemudia di kartu gudang kita akan 

melakukan update untuk mengetahui sisa stoknya. 

Dan kemudian untuk buku pengeluaran barangnya 

itu harus dicatat dulu dibuku pengeluaran barang 

sesuai jenis itemnya. Bisa dilihat disini banyak 
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jenis buku pengeluaran yang kita golongkan 

seperti untuk buku pengeluaran oli, sparepart, 

bensin dan solar, dan lainnya. Semua kita catat 

disini kemudian akan dipindahkan ke kartu gudang 

untuk melihat stok akhir. Karena itu biasanya 

pemasukan dan pengeluaran barang ini tidak 

dicatat setiap harinya oleh karyawan saya. 

Mungkin karena faktor lupa, malas itu hal yang 

manusiawi bagi saya.  

5 

Berarti ini masih manual 

yaa, dari awal pabrik 

dibuka sampai hari ini? 

Iya benar mbak, disini sistem update stoknya 

hanya menggunakan kartu gudang saja. Jadi bisa 

dilihat setiap item barang memiliki satu jenis kartu 

gudangnya sendiri. Sistem yang digunakan hanya 

untuk sistem pemesanan barang saja, karena 

sistem pemesanan barang ini otomatis akan 

diterima di pusat. 

6 

Untuk pengecekan stok 

barang di gudang itu 

seperti apa Pak? 

Untuk pengecekan stok barang, biasanya tidak 

dicek ya mbak. Jadi terkadang bagi saya ini yang 

sedikit menghambat kegiatan operasional di 

gudang dan pabrik. Ketika karyawan pabrik 

mengambil barang namun barangnya habis nah 

otomatis mereka kesulitan untuk melakukan 

kegiatan mereka. Pengecekan ini juga yang saya 

lihat hanya dilakukan seminggu sekali ketika mau 

di update dikartu gudang, jadi bisa dilihat stok yang 

menipis mana. Terkadang juga kalau barang stok 

menipis itu langsung diorder. Jadi untuk saat ini 

pengecekan sisa stok yang menjadi kendala disini. 

Dan juga, ketika ada audit pusat yang datang itu 

kami harus ekstra kerja untuk melakukan update 

sisa stok dikartu gudang, belum lagi karena kartu 

gudang ini jumlahnya banyak jadi kadang tercecer 

kertasnya dan hilang. 
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7 

Untuk sistem penutupan 

buku ini apakah saya 

boleh tau sistem 

kerjanya yang biasa 

dilakukan Pak? 

Sistemnya jadi setiap akhir bulan biasanya sekitar 

tanggal minggu terakhir itu sudah dilakukan 

penutupan buku. Penutupan buku itu dilakukan 

oleh saya dan anggota saya dengan melakukan 

update semua barang yang digunakan dalam satu 

bulan ini. Update yang dilakukan seperti 

melakukan item barang di buku pengeluaran 

barang ke kartu gudang, kemudia mencocokannya 

dengan yang ada dilapangan. Nah, biasanya 

setiap akhir bulan pasti terjadi selicih jumlah 

barang di kartu gudang dengan yang ada di 

lapangan. Jadi, kami harus benar-benar teliti untuk 

menyelesaikan permasalahan ini. Karena 

sistemnya ini manual jadi sedikit kesulitan, 

mungkin faktornya karena karyawan lupa mencatat 

di kartu dan buku pengeluaran barang saya rasa. 

Sehingga jika terjadi selisih kami akan melakukan 

pengeluaran barang secara otomatis agar bisa 

sesuai jumlahnya. 

8 

Berarti dalam hal ini 

memang pengecekan 

dilakukan hanya ketika 

penutupan buku saja ya 

Pak? 

Iya, ini pengecekan yang benar-benar dilakukan. 

Karena hasil pengecekan ini jumlahnya akan 

dilaporkan ke pihak manajer. 

9 

Dalam hal ini berarti 

memang perusahaan 

mengharapkan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan stok 

barang yang masih 

belum selesai ya Pak 

sampai hari ini? 

Iya untuk saat ini permasalahan yang di gudang itu 

mbak, kami mengharapkan kalau ada sistem yang 

bisa membantu dalam pengecekan stok barang 

dan juga untuk melakukan update secara otomatis 

agar mempercepat  pekerjaan di gudang. 

10 

Apakah selain itu ada 

permasalahan lain yang 

ada di gudang? 

Untuk di gudang sendiri saya pikir hanya itu mbak 

yang menjadi masalah untuk saat ini dan belum 

ada solusinya. 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan Pembimbing Lapangan 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber Mas Faiz Prakarsa (Asisten Manajer) 

Lokasi 
Gudang Pabrik PT Satu Sembilan Delapan - Segah 

Palm Oil Mill 

Tanggal Wawancara 1 Oktober 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Untuk permasalahan 

yang ada disini selain di 

gudang apakah 

perusahaan memiliki 

faktor permasalahan 

yang bisa dikaji mas? 

Ada inli, tapi dibagian quality control air.  

2 
Permasalahan itu seperti 

apa ya mas? 

Nanti kita lihat disana, dibagian tangki water 

treatment plant itu ada tangki clarifier didasarnya ada 

satuan flokulasi bentuknya seperti awan. Jadi 

biasanya itu akhir-akhir ini pecah. Permasalahannya 

itu untuk mengatasi supaya satuan awan yang isi flok 

itu tidak pecah.  

3 

Maaf sebelumnya mas 

mungkin saya perlu 

diskusi lebih lanjut lagi 

terkait hal ini, karena 

saya belum memastikan 

apakah topik ini bisa 

diambil atau tidak 

Tidak masalah inli, bisa kamu diskusikan dengan 

dosenmu terlebih dahulu. Tapi saya lebih 

menyarankan kamu untuk permasalahan dibagian 

gudang tadi.  

4 

Baik mas, saya akan 

konsultasi terlebih 

dahulu dengan dosen 

saya terkait dua masalah 

yang saya dapatkan di 

perusahaan yang 

mungkin bisa diangkat 

jadi topik TA saya. 

Oke Inli 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Magang TA 
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Lampiran 4. Report Barang Stok di Gudang Segah Palm Oil Mill 

 

 

 

 



114 
 

 

 

 

 



115 
 

 

 

 

 



116 
 

 

 

 

 



117 
 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

Lampiran 5. Gambar Penempelan Barcode Barang di Rak 
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Lampiran 6. Kuisioner Feedback Perusahaan 
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Lampiran 7. Bukti Penyebarang Kuisioner Feedback Perusahaan 
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Lampiran 8. Bukti Chat dengan Kepala Gudang Terkait Sistem 
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Lampiran 9. Biaya Hosting 

 

Lampiran 10. Biaya Pemeliharaan 

 

Lampiran 11. UMK Berau Kalimantan Timur 
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Lampiran 12. Link Hasil Kuisioner Feedback Perusahaan 

https://forms.gle/jUUAVgKxpBDUgYTSA 

Lampiran 13. Link Video Cara Kerja Sistem 

https://studentsuajyac-

my.sharepoint.com/:v:/g/personal/190610142_students_uajy_ac_id/EYHUWxHLh

bpKhITZ-aikJQwBLpEll-mcfc51jR5yZTC5fA?e=f31sEl  
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